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A. Tujuan

SOP ini dimaksudkan untuk memberikan arah dan acuan bagi seluruh mahasiswa, dosen,

tamu, staf, dan seluruh orang saat memarkirkan kendaraannya di lingkungan Universitas

Mathla’ul Anwar Banten.

B. Luas Lingkup

Ruang lingkup pedoman ini mencakup prosedur dalam memarkirkan kendaraan yang harus

diperhatikan dan dilakukan di lingkungan Universitas Mathla’ul Anwar Banten.

C. Definisi

1.

Parkir adalah keadaan kendaraan berhenti atau tidak bergerak untuk beberapa saat dan
ditinggalkan pengemudinya.

Satpam gedung adalah petugas keamanan yang bertugas di lokasi tertentu di Universitas
Mathla’ul Anwar Banten, dengan salah satu tujuannya adalah melaksanakan tata tertib
dan aturan serta mengawasi kendaraan yang parkir.

Pengelola Gedung ruang kerja adalah pejabat yang ditunjuk oleh atasan langsung atau
pimpinan Universitas Mathla’ul Anwar Banten untuk mengelola sarana dan prasarana
gedung tempat pegawai bekerja.

Tim Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah sekelompok pegawai Universitas
Mathla’ul Anwar Banten untuk menangani perihal keselamatan dan kesehatan kerja di

lingkungan unit kerjanya, baik departemen ataupun fakultas.

D. Uraian Prosedur

1.

Pengelola gedung bersama dengan Tim K3 departemen berkoordinasi dalam penentuan
area parkir dengan menyesuaikannya agar memudahkan dalam penanganan kondisi
tertentu (misal: kondisi darurat dan memerlukan titik kumpul darurat).

Area parkir harus memiliki pintu masuk dan keluar dengan pos satpam yang bertujuan
membantu memudahkan satpam dalam mengawasi dan menertibkan kendaraan di area
parkir.

Terdapat rambu-rambu serta marka yang dapat memudahkan pengendara dalam
memarkirkan kendaraannya dengan aman dan tertib

Satpam mengarahan kendaraan (mobil dan motor) yang masuk ke area parkir melalui
pintu masuk yang sudah ditentukan.

Satpam menertibkan kendaraan yang berhenti dan parkir di sembarang tempat.

Satpam melakukan pelarangan adanya aktivitas tanpa izin yang menggunakan area

parkir (Misal: pedagang kaki lima atau pangkalan ojek onling).
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E. Pengguna
1. TimK3
2. Kasubag Keamanan dan OB
3. Satpam/Keamanan

F. Referensi
1. Pedoman Mutu

2. Statuta UNMA Banten

G. Bagan Alir/Plowcart

4 N\ Ve v
Pengelola Gedung | __ Menentukan area parkir sesuai
&Tim K3 >
im kebutuhan
. J \.
1
v
( \ (
Keamanan > Mengarahkan kendaraan Menertibkan kendaraan
Kampus/Satpam (Mobil/Motor) yang parker sembarang
\ J \
1
\4

Mengatur kendaran
diarea parkir [~ T T TTTTTTTTTT

Unma Banten Page 3



